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ABSTRAK 

Kelompok wanita tani [KWT]  Bangsing merupakan salah satu kelompok wanita yang 

mampu memberikan nilai tambah pada pendapatan keluarga, namun kapasitasnya masih perlu 

ditingkatkan.  Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini KWT diberikan  

pendampingan dalam melakukan pemasaran dan manajemen keuangan. Metode yang 

dilakukan adalah dengan Partisipatory Action Research [PAR]. Kegiatan pendampingan 

dilaksanakan terhadap 20 anggota kelompok dengan menggunakan   metode pengisian 

kuesioner pre test dan post test.  Hasil peningkatan pengetahuan sebesar 87 %, 80 % dari sisi 

pemahaman dan 100 % dari sisi partisipasi.  Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan KWT 

Bangsing mampu memberikan peningkatan baik dari sisi pengetahuan, pemahaman maupun 

partisipasi.  Dari hasil peningkatan tersebut maka terjadi peningkatan jenis usaha seperti 

adanya usaha pembibitan dan juga peternakan serta pengolahan limbah yang memberikan 

tambahan pendapatan bagi kelompok wanita tani.  Peningkatan jenis usaha sebesar 75%, 

peningkatan pendapatan 78 % dari sebelumnya.   
 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Peran Domestik, Peran Ekonomi, PAR, Partisipasi Perempuan 

 

 

ABSTRACT 

The Bangsing Women's Farmers Group [KWT] is a women's group that is able to 

provide added value to family income, but its capacity still needs to be increased. Through this 

community service activity, KWT is provided with assistance in marketing and financial 

management. The method used was Participatory Action Research [PAR]. Mentoring activities 

were carried out for 20 group members using the pre-test and post-test questionnaire filling 

method. The results showed an increase in knowledge of 87%, 80% in terms of understanding 

and 100% in terms of participation. This shows that the empowerment of KWT Bangsing is 

able to provide improvements in terms of knowledge, understanding and participation.  This 

increase has led to an increase in business types, such as nurseries, livestock farming, and waste 

processing, which provide additional income for women's farming groups. This represents a 

75% increase in business types and a 78% increase in income compared to the previous year. 
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PENDAHULUAN 

Penguatan Kewirausahaan Kelompok Wanita Tani Banjar Bangsing Kecamatan Pupuan 

Tabanan Bali berfokus pada bidang pangan dengan aspek pengembangan ekonomi kreatif. 

Kelompok Wanita Tani Bangsing berdiri sejak tahun 2020 saat Covid 19 (Amijaya et.al.,  

2020) melanda dunia, termasuk Indonesia. Menyikapi lesunya usaha dan tidak ada kemajuan 

yang berarti saat Covid 19, para wanita tani yang awal mulanya melaksanakan kegiatan arisan 

ibu-ibu dalam satu lingkungan, membentuk Kelompok Wanita Tani (KWT) Bangsing 

(Rohmah  dkk. 2021). Para wanita tani ini mengorganisasikan diri dengan mengubah fokus 

usaha agar lebih berkembang dan sesuai dengan rutinitas sehari-hari yaitu berkebun 

(Handayani, 2020). Hal ini ditujukan agar mereka tetap mampu mendapatkan penghasilan 

dalam mendukung pemenuhan keperluan rumah tangga dan peningkatan ekonomi 

keluarga(Nurfitrisari, 2023]. Bidang usaha yang dilaksanakan oleh KWT Bangsing ini adalah 

(1) penyediaan tanaman hias berupa bunga potong untuk dikirim ke hotel-hotel yang memesan, 

(2) perkebunan sayur mayur seperti kacang panjang, buncis, cabai, dan selada, serta (3) 

peternakan babi (Jayantini,  dkk., 2024) 

KWT Bangsing mengusahakan beberapa komoditas pertanian, tetapi tata kelola dan 

penggunaan teknologinya masih belum berkembang. Skala usaha KWT ini juga masih belum 

tertata dan terkelola dengan baik. Mereka hanya mengusahakan usaha tani dengan sederhana 

untuk kebutuhan rumah tangga dan sesekali mampu menjual ke pasar luar namun dengan 

kontinuitas dan kualitas yang masih rendah (Ambarwati,  2024).  Dari hasil observasi dengan 

ketua KWT maka keluhan KWT Bangsing adalah pada tatanan manajemen usaha, teknologi 

budi daya tanaman hias dan sayuran serta budi daya ternak khususnya babi, pengolahan 

sampah organik tingkat rumah tangga dan akses terhadap permodalan.  

 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam mengusahakan tanaman hias dan 

sayuran dari pembibitan sampai teknik budidaya 

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan pengolahan limbah rumah tangga dan 

limbah pertanian 

3. Memberikan pendampingan dalam melakukan manajemen pemasaran dan 

manajemen keuangan 

 

METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah Partisipatory Action Research 

(Wiratama, dkk.2025) dan Partisipatory Rural Approach (PRA), (Robby,2020).  Jumlah 

partisipan yang terlibat adalah 20 anggota KWTBangsing, yang sudah melakukan kegiatan 

ekonomi sejak  tahun 2019.   Tahapan pelaksanaan pemberdayaan adalah sosialisasi, pelatihan, 

pendampingan, evaluasi dari hasil kegiatan serta penetapan strategi keberlanjutan  usaha. 

Instrumen yang digunakan adalah dengan kuesioner post test dan post test untuk mengukur 

pengetahuan dan pemahaman, serta observasi partisipatif untuk mengukur partisipasi.  Untuk 

analisis data pre test dan post test diperoleh dari presentase partisipan yang mampu menjawab 

pertanyaan kuesioner (nilai Post test-nilai Pre test/Nilai Pre-test*100).  Untuk pengukuran 

partisipasi diperoleh dengan observasi dari kehadiran dan keaktifan peserta dalam setaip 

kegiatan yang dilaksanakan.  Untuk memastikan keberlanjutan maka dilakukan pendampingan 
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mitigasi resiko dan mengulang beberapa kegiatan yang sudah diberikan serta secara terus 

menerus melakukan pemantauan secara berkala.  Secara menyeluruh gambaran teknologi yang 

diberikan kepada KWT dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

   
   Gambar 1. Suasana Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan Limbah 

 

Dalam melaksanakan solusi dari permasalahn mitra, beberapa tahapan pelaksanaan 

kegiatan akan dilakukan sebegai berikut: 

 

1.Sosialisasi 

Kegiatan awal dilaksanakan observasi dan wawancara dengan mitra terkait dengan 

kondisi eksisting dan perkembangan mitra seperti terlihat pada Gambar 1.  Beberapa peluang 

dan tantangan dalam pengelolaan kelompok seperti manajemen produksi usaha mitra.  

Diperoleh permasalahan dalam beberapa bidang yaitu (1) teknologi budi daya tanaman hias 

dan sayuran, (2) teknologi beternak babi, (3) pengelolaan sampah rumah tangga, (4) 

manajemen pengelolaan usaha. Setelah disepakati beberapa solusi yang ditawarkan dari 

masing-masing permasalahan.  
 

2. Pelatihan implementasi beberapa inovasi teknologi 

a. Pelatihan dan pendampingan budidaya tanaman hias  

b. Pelatihan dan pendampingan pengelolaan sampah rumah tangga 

c. Pelatihan dan pendampingan pemeliharaan babi yang sehat dengan pakan yang bernutrisi 

d. Pelatihan dan Pendampingan pengelolaan keuangan dengan memberikan soft ware 

sederhana 
 

3.Partisipasi Mitra 

a. Melaksanakan kegiatan dengan antusias, memberikan fasilitas tempat kegiatan.  

b. Menyediakan sumber daya manusia dan untuk pencapaian luaran 

c. Memfasilitasi  kegiatan dengan hadir dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
 

4. Monitoring dan evaluasi  

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi capaian peningkatan 

pemahaman dan keterampilan mitra dilakukan dengan cara melakukan observasi secara 

Participary Appraisal Approach [PRA] dari beberapa kriteria yaitu partisipasi dari kehadiran, 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan, feed back pada setiap kegiatan, beberapa kemajuan 

kegiatan juga dipantau melalui WA group.  Evaluasi juga menggunakan pre test post test 

terutama untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan pengetahuan terhadap teknologi dan 

inovasi yang diberikan. 
 

5. Strategi keberlanjutan dan memastikan kemandirian mitra 
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Dari hasil monitoring dan evaluasi selanjutnya dilakukan manajemen resiko dalam 

rangka memastikan keberlanjutan pengetahuan dan pemahaman mitra terutama dalam hal 

memanfaatkan teknologi untuk peningkatan produksi sehingga akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan dan penguatan pengelolaan usaha. 

 
Gambar 2. Gambaran Teknologi Yang di berikan Kepada Mitra 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bagian ini akan dideskripsikan luaran ketercapaian peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman yang diukur dengan menggunakan kuesioner pre test dan post test. Hasil pelatihan 

dan pendampingan yang dilaksanakan pada mitra secara terstruktur dari saat sosialisasi, saat 

pelatihan dan pendampingan, ketercapaian kegiatan dan juga strategi keberlanjutan.   Gambar 

3 menyajikan hasil pre terst terhadap pelatihan pembibitan, pembuatan mol dan budidaya 

tanaman hias.   Dari hasil pre test ternyata sebagain besar anggota kelompok masih memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang kurang terhadap ketiga jenis pelatihan tersebut.  Gambar 3 

menunjukkan pemahaman anggota kelompok terhadap pelatihan dan pendampingan 

pembibitan  tanaman hias, pengelolaan lombah menjadi mol dan budidaya tanaman hias 

masih rata-rata pada persentase 15 %.  Hal ini berarti bahwa anggota kelompok masih 

melaksanakan usahanya secara otodidak sekedar berproduksi tanpa memperhitungkan kualitas 

produk.  Pada aspek pemasaran dan manajemen usaha pemahaman juga masih ada pada kisaran 

10 % yang menunjukkan bahwa kelompok belum melakukan analisis usaha secara ekonomis, 

sehingga belum ada pencatatan usaha secara kontinu dan berkelanjutan (Martiningsih,   2018).   
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Gambar 3. Hasil Analisis Pretest terhadap pelatihan Pembibitan, Pembuatan Mol dan 

Budidaya Tanaman Hias 

 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Pretest terhadap pelatihan Pembibitan, Pembuatan Mol dan 

Budidaya Tanaman Hias 

 

 Gambar 4 menunjukkan hasil analisis evaluasi terhadap pelatihan dan pendampingan 

setelah dilaksanakan kegiatan.  Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada semua aspek baik itu 

dari sisi partisipasi, pengetahuan, pemahaman, dan keberlanjutan menunjukkan peningkatan 

ketercapaian. Hasil peningkatan pengetahuan sebesar 87 % dari sisi pengetahuan, 80 % dari 

sisi pemahaman dan 100 % dari sisi partisipasi.  Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Bangsing mampu memberikan peningkatan baik dari sisi pengetahuan, 

pemahaman maupun partisipasi.  Dari hasil peningkatan tersebut maka terjadi peningkatan 

jenis usaha seperti adanya usaha pembibitan dan juga peternakan serta pengolahan limbah yang 

memberikan tambahan pendapatan bagi kelompok wanita tani. 

 

Pembahasan 

Secara keseluruhan partisipasi anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan sangat 

tinggi yaitu pada setiap kegiatan kehadiran anggota kelompok 100 % artinya dari 20 anggota 

kelompok seluruh anggota hadir dan antusias dalam mengikuti pelatihan.  Dari hasil analisis 

ketercapaian luaran seperti produk maka kelompok wanita tani sudah mampu membuat 

pembibitan sayuran dengan baik, menghasilkan bibit tanaman hias yang lebih berkualitas, 

menghasilkan kompos dan POC.  Pada kegiatan manajemen pemasaran dan manajemen 

keuangan saat ini sudah dilakukan pembukuan melalui android sehingga setiap transaksi akan 

tercatat dan dapat dipantau setiap saat.  Dari hasil ini maka sangat diperlukan beberapa 

pendampingan yang mampu membuat kelmompok lebih berdaya dan mengetahui teknologi 
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secara lebih baik dan memiliki kemampuan untuk bersaing secara lebih profesional. Kelompok 

merasakan bahwa usaha yang dilaksanakan selama ini mampu menghasilkan keuntungan 

secara nyata sehingga akan memacu kemauan untuk meningkatkan usaha secara lebih baik. 

Dari hasil pre test dan post test akhirnya dapat diukur ketercapaiam peningkatan jenis 

usaha sebesar 75%, peningkatan pendapatan 78 % dibandingkan dengan sebelum dilakukan 

kegiatan pendampingan oleh tim PKM Unmas Denpasar.  Pengukuran peningkatan pendapatan 

diperoleh dengan aplikasi sederhana (Gambar 5).   Aplikasi ini sudah dipahami oleh mitra baik 

yang secara  individu mampu memantau usaha secara berkala dan melakukan input setiap saat 

terhadap pemasukan dan pengeluaran yang dilakukan, sehingga akan upadate setiap saat 

(Gambar 5.). Melalui aplikasi dan soft ware sederhana keuangan, pelatihan penggunaan sosial 

media, laporan akan terdata dan terbarukan secara otomatis. Hal ini terjadi saat ada transaki 

baru yang tercatat pada sistem. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Laporan Keuangan Secara Android 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok 

Wanita Tani Bangsing, dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggota kelompok dalam 

mengikuti pelatihan, pendampingan, dan kegiatan lainnya sangat baik, dengan tingkat 

partisipasi mencapai 100%. Selain itu, pelaksanaan pelatihan dalam budidaya tanaman hias 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta sebesar 87%. Terdapat juga peningkatan jenis 

usaha sebesar 75%, yang menunjukkan bahwa kelompok ini telah berhasil melakukan 

diversifikasi usaha secara mandiri. Peningkatan pendapatan sebesar 78% mencerminkan 

adanya perbaikan dalam pencatatan manajemen usaha, yang memungkinkan kelompok untuk 

melihat secara nyata peningkatan pendapatan yang diterima. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

dalam pemberdayaan yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi kelompok. 

 

SARAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan yang berkelanjutan sehingga kegiatan 

kegiatan yang dilaksanakan sebaiknya dipersiapkan mitigasi resikonya sehingga kelompok 

yang diberdayakan dapat secara mandiri melakukan kegiatan untuk kemajuan dan kemandirian 

kelompok.  Dari hal tersebut maka pada setiap pemberdayaan sebaiknya dipersiapkan manual, 
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panduan dan prosedur terkait dengan semua kegiatan pelatihan dan pendampingan yang 

dilaksanakan.  Disarankan juga agar tetap dilakukan komunikasi secara intensif sehingga 

komonikasi dan koordinasi tetap terjaga antara mitra dan pelaksana. 
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